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MOTTO 

 

 

“The best way to predict the future is to create it” 

(Dr. Forest C. Shaklee) 

 

 

 

 

”Jangan pernah berhenti mengejar apa yang menjadi impianmu agar tidak tersisa 

penyesalan."  

(Erwin Smith)  

 

 

 

 

"Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tapi berusahalah menjadi 

manusia yang berguna."  

(Levi Ackerman) 

 

 

 

‘’Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah ‘’ 

(HR.Turmudzi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelian merupakan suatu kegiatan transaksi yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam memenuhi kebutuhan produk atau bahan baku produk yang 

didapat dari pemasok atau supplier. Pembelian barang dengan tujuan 

menyediakan sumber daya yang diperlukan organisasi/perusahaan untuk 

melakukan kegiatan operasionalnya  

Pembelian barang pada Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten 

jember pada dasarnya masih menggunakan metode konvensional dimana harus 

mempertemukan pihak dinas dengan pihak penyedia barang/ jasa. Penyediaan 

fisik ini memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Dimana pada metode 

konvensional ini lebih banyak kelemahannya seperti Korupsi, Kolusi dan 

Nepotisme (KKN) serta pada metode konvensional dalam pembelian barang/ 

memerlukan waktu yang lama untuk merealisasikan kegitan tersebut.  

Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Jember mempunyai 

tugas pokok berusaha meningkatkan produksi, produktivitas dan mutu hasil 

komoditi pertanian tanaman pangan dan hortikultura yang ada di wilayah 

kabupaten Jember. Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 

Kabupaten Jember memiliki fungsi utama adalah meningkatkan kesejahteraan 

petani serta perbantuan yang diberikan pemerintah dibidang sarana dan prasarana 

pertanian tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan di kabupaten Jember 

Pembelian Barang yang dilakukan oleh Dinas Tanaman Pangan Hortikultura 

dan Perkebunan Kabupaten Jember tergantung oleh pemerintah dan kebutuhan 

yang diajukan oleh kelompoktani. Dalam periode 1 tahun pembelian barang yang 

dilakuan oleh Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten 

Jember tidak menentu dikarenakan pembelian dilakukan berdasarkan pada 

permintaan dari kelompok tani dalam upaya memenuhi kebutuhan kelompok tani 
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yang berada dibawah Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 

Kabupaten Jember. 

Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Jember 

dalam melaksanakan aktivitasnya memerlukan indikator penunjang operasional 

kegiatan guna terlaksananya kinerja tersebut. Berbagai jenis indikator penunjang 

kinerja salah satunya adalah kas yakni berupa uang kertas dan logam yakni 

“liquid” yang dapat dipergunakan sewaktu–waktu di saat memelurkannya dan 

paling mudah dicairkan. Apabila pengelolaanya baik, maka akan memperlancar 

kinerja organisasi. Hal ini berarti setiap sistem harus dilakukan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan 

Dinas dan juga terwujudnya transparansi serta akuntabilitas. 

Berdasarkan  pembahasan diatas, penyusun tertarik mengamati prosedur 

pembelian barang pada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 

Kabupaten Jember dengan judul “PROSEDUR PEMBELIAN BARANG 

PADA DINAS TANAMAN PANGAN HORTIKULTURA DAN 

PERKEBUNAN” 
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1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan 

1. Untuk mengetahui, memahami, dan mengerti secara langsung mengenai 

pembelian barang pada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Jember. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan dan memperoleh pengalaman dalam 

pembelian barang pada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Jember. 

2.2.2 Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Dapat mengukur kemampuan pribadi atau pengetahuan yang dimiliki. 

b. Mampu menerapkan dan membandingkan teori dengan praktek serta 

mengetahui seberapa jauh teori-teori yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan serta mampu dalam memecahkan suatu permasalahan. 

c. Melatih diri untuk bersosialisasi dengan baik di lingkungan kerja. 

d. Melatihdiri agar tanggap dan peka dalam menghadapi situasi dan kondisi 

yang berbeda antara teori dan praktek. 

 

3. Bagi Universitas Jember 

a. Merupakan saran guna menjembatani antara perusahaan atau instansi dan 

lembaga pendidikan universitas jember untuk kerjasama lebih lanjut baik 

yang bersifat akademis maupun non akademis. 

b. Instansi dapat dijadikan sarana calon tenaga kerja Indonesia ,sehingga 

nantinya mampu dijadikan sebuah barometer perkembangan mutu calon 

tenaga kerja Indonesia. 

c. Sebagai pengenalan antara mahasiswa dengan instansi dalam 

meningkatkan kreatifitas pribadi 
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4. Bagi Instansi yang bersangkutan 

a. Merupakan saran guna menjembatani antara perusahaan atau instansi dan 

lembaga pendidikan universitas jember untuk kerjasama lebih lanjut baik 

yang bersifat akademis maupun non akademis. 

b. Instansi dapat dijadikan sarana pendidik calon tenaga kerja Indonesia, 

sehingga nantinya mampu dijadikan sebuah barometer perkembangan 

mutu calon tenaga kerja Indonesia. 

c. Membantu dalam membentuk jiwa yang unggul. 

 

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata 

Obyek pelaksanaan praktek kerja nyata ini dilaksanakan di Dinas Tanaman 

Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kab. Jember yang terletak di Jl. 

Brawijaya No.71 Mangli, Jember, mulai dari 1 Februari 2017 – 28 Maret 

2017. 

 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan setiap hari jam kerja efektif, dihitung 

mulai tanggal 01 Februari – 28 Maret 2017, dimana dilaksanakan selama 7,5 

jam dengan alokasi waktu sesuai jam kerja Dinas Tanaman Pangan Hortikultura 

dan Perkebunan Jember.  Dengan jam kerja: 

Senin – Jumat  : 07.30 – 15.00 

Sabtu dan Minggu : Libur  
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1.4 Bidang Ilmu Praktek Kerja Nyata 

Bidang ilmu yang menjadi landasan Praktek Kerja Nyata ini adalah: 

1. Pengantar Akuntansi, 

2. Akuntansi Sektor Publik, 

3. Sistem Akuntansi. 

 

1.5 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

No Kegiatan 
Minggu Ke 

I II III IV V VI VII 

1 

Perkenalan dengan karyawan Dinas 

Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Kab. Jember  dan karyawan 

yang bersangkutan. 

X             

2 

Melaksanakan Praktek Kerja Nyata 

sekaligus Pengenalan terhadap keadaan 

KP-RI Dinas Tanaman Pangan 

Hortikultura dan Perkebunan Jember. 

X             

3 

Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 

KP-RI Dinas Tanaman Pangan 

Hortikultura dan Perkebunan Kab. 

Jember. 

X  X X X X X X 

4 
Konsultasi dan mengumpulkan data 

penting untuk konsep laporan PKN. 
    

    
X 

5 

Perpisahan dengan segenap Dinas 

Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Kab. Jember. 

            X 

6 Penulisan laporan PKN.       
 

    X  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1 Pengertian Prosedur 

Prosedur memiliki peranan yang sangat penting bagi  perusahaan 

ataupun lembaga pemerintahan, karena prosedur merupakan pedoman bagi 

organisasi tersebut agat dapat menjalankan aktifitasnya dengan baik dan 

teratur. Adapun berbagai pendapat tentang definisi dari prosedur menurut 

Puspitawati dan Anggadini (2011:23) adalah serangkaian langkah/kegiatan 

klerikal yang tersusun secara sistematis berdasarkan urutan-urutan yang 

terperinci dan haru diikuti untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan. 

Sedangkan, prosedur menurut Mulyadi (2010:5) adalah urutan kegiatan 

klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau 

lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa prosedur 

adalah suatu urutan langkah-langkah pemrosesan data atau urutan yang 

melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat 

untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap suatu transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang-ulang. Kegiatan klirikal terdiri dari kegiatan 

mencatat informasi dalam formulir, buku jurnal dan buku besar. 

 

2.2 Pengertian Akuntansi 

Perkembangan akuntansi didasari dengan perkembangan akan tuntutan 

kebutuhan sosial dan ekonomi masyarakat. Peranan akuntansi dalam 

perkembangan ekonomi di Indonesia sangatlah besar, contohnya akuntansi 

sebagai alat pembantu dalam mengambil keputusan dalam berbisnis. 

Akuntansi dapat digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan di 

karena dalam laporan akuntansi memuat  data-data perusahaan. Sehingga 

dapat mempermudah para usahawan untuk menentukan keputusan terbaik bagi 
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perusahaan. Adapaun beberapa pendapat tentang akuntansi, diantaranya 

sebagai berikut (Supriyati 2015:25) : 

Akuntansi adalah suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan 

untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan (Hans, 2012:3). 

Akuntansi merupakan proses pengindentifikasian, mengukur, 

mencatat dan mengkomunikasikan peristiwa-peristiwa ekonomi dari suatu 

organisasi (bisnis maupun nominasi) kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan informasi bisnis tersebut (pengguna informasi) 

(Lilis, 2010:14). 

Akuntansi adalah seni dalam melakukan pencatatan, penggolongan, 

pengikhtisaran, yang mana hasil akhirnya tercipta sebuah informasi 

seluruh aktivitas keuangan perusahaan (Ismail, 2010:5). 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntansi 

adalah suatu kegiatan mengelola, menghasilkan dan melaporkan peristiwa-

peristiwa akuntansi dalam laporan akuntasi yang berguna bagi pihak yang 

berkepentingan.  

Akuntansi sebagai suatu sistem informasi keuangan secara teori 

dan praktik dapat dibedakan menjadi (Sinaga dan Merliyana, 2011:15) : 

1. Akuntansi Sektor Mikro 

a. Akuntasi Bisnis (Warsito Utomo, 2006:82) 

1) Akuntansi Keuangan (Financial Accounting) 

2) Akuntansi Manajemen (Management Accounting) 

3) Akuntansi Pajak (Tax Accounting) 

4) Akuntansi Biaya (Cost Accounting) 

b. Akuntansi Organisasi Nirlaba (Accounting for Non-for-profit) 

adalah organisasi nirlaba (organisasi non-profit) adalah suatu 

organisasi yang bersasaran pokok untuk mendukung suatu perihal 

didalam menarik perhatian publik atau pelayanan publik untuk 

suatu tujuan yang tidak komersil, tanpa ada perhatian terhadap hal-
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hal yang sifatnya mencari laba. Organisasi nirlaba meliputi rumah 

peribadatan, sekolah negeri, yayasan dll (Setiawan, 2007:2-6). 

2. Akuntansi Sektor Makro (Bastian, 2007:42) 

a. Akuntansi Pemerintahan (Governmental Accounting) 

b. Akuntansi Pendapatan Nasional (National Income Accounting) 

c. Akuntansi Lingkungan (Environmental Accounting) 

 

2.3 Pengertian Prosedur Akuntansi 

 Prosedur akuntansi adalah urut-urutan yang mengubah data  akuntansi 

(input) menjadi (output). Urutan-urutan pekerjaan dalam prosedur akuntansi 

meliputi kegiatan sebagai berikut (Mulyadi, 2010:5) : 

1. Pengidentifikasian dan pengukuran data yang relevan untuk pengambilan 

keputusan. Data relevan untuk keputusan terdiri dari transaksi-transaksi 

dan kejadian dalam perusahaan. Data yang diidentifikasikan sebagai 

traksaksi akuntansi (Mulyadi, 2010:5). 

2. Pemrosesan data dan pelaporan informasi yang dihasilkan. Kegiatan ini 

meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

a. Pencatatan (recording) 

Pencatatan data adalah proses memasukkan data ke dalam media 

sistem pencatatan data. Jika media sistem pencatatan data tersebut 

berupa buku, pencatatan data dilakukan dengan menulis pada lembar-

lembar buku. Jika sistem pencatatan data berupa perangkat komputer, 

pencatatan dilakukan dengan mengetik melalui keyboard, penggunaan 

pointer mouse, alat scanner (pembaca gambar), atau kamera video. 

Yang termasuk dalam pencatatan data adalah aktivitas penulisan ke 

buku atau kertas, pemasukan data ke dalam komputer (Witarto, 2008). 

Macam-macam sistem pencatatan yang dapat digunakan adalah 

sebagi berikut: 

1. Single Entry 

2. Double Entry 

3. Triple Entry 
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b. Penggolongan (Classiflying) 

Transaksi yang sudah dicatat secara kronologis kemudian 

digolongkan dalam buku jurnal yang sesuai agar perjanjian dapat 

diringkaskan dan dibukukan dalam rekening-rekening buku besar 

(Mulyadi 2010:13). 

c. Mengiktisaran 

Menyajikan informasi yang telah digolong-golongkan kedalam 

bentuk laporan akuntasi seperti yang diingikan pemakai informasi 

akuntansi (Firdaus, 2010:20). 

3.  Pengkomunikasian informasi ke pemakai informasi akuntansi disajikan 

dalam laporan akuntansi. jenis laporan yang dihasilkan tergantung kepada 

pihak-pihak yang akan menggunakan laporan tersebut seperti (Sugianto, 

2007:18) : 

a. Laporan keuangan  

b. Laporan untuk pajak dalam laporan SPT pajak 

c. Laporan-laporan kepada badan pemerintah 

d. Laporan-laporan khusus untuk manajemen perusahaan/pihalk internal 

perusahaan. 

 

2.4  Pembelian 

2.4.1 Pengertian Pembelian 

Pembelian adalah suatu pristiwa atau tindakan yang dilakukan oleh 

dua belah pihak dengan tujuan menukarkan barang atau jasa dengan 

menggunakan alat transaksi yang sah dan sama-sama memiliki kesepakatan 

dalam transaksinya, dalam pembelian terkadang akan terjadi tawar menawar 

antara pembeli dan penjual hingga mendapatkan kesepakatan harga yang 

kemudian akan melakukan transaksi penukaran barang atau jasa dengan alat 

tukar yang sah dan di sepakati kedua belah pihak (Mulyadi, 2010:45). 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


10 
 

 

2.4.2 Fungsi yang Terkait dalam Pembelian 

Adapun fungsi-fungsi yang terkait dalam pembelian menurut (Turban, 

2010:27) sebagai berikut: 

1. Fungsi Gudang 

Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung 

jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi 

persediaan yang ada di gudang dan untuk menyimpan barang yang telah 

diterima oleh fungsi penerimaan (Turban, 2010:27). 

2. Fungsi Pembelian 

Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi 

mengenai barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan 

barang, dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih 

(Kotler, 2010:181). 

3. Fungsi Penerimaan 

Fungsi penerimaan bertanggung jawab untuk melakukan 

pemeriksaan terhaap jenis,mutu,dan kuantitas barang yang diterima dari 

penerima dari pemasok (Assauri 2011:162).  

4. Fungsi Akuntansi 

Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah 

fungsi pencatatan utang dan fungsi pencatatan persediaan. Dalam sistem 

akuntansi pembelian, fungsi pencatat persediaan bertanggung jawab untuk 

mencatat harga pokok persediaan barang yang dibeli kedalam kartu 

persediaan (Mulyadi, 20011:20).  
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2.4.3 Manfaat Pembelian  

Pembelian adalah suatu kegiatan yang penting dalam suatu 

perusahaan dalam menjalankan usaha suatu perusahaan. Berikut ini manfaat 

pembelian (Kanuk 2007:485) adalah: 

1. Mendapatkan barang hasil pembelian  

2. Dapat memenuhi kebutuhan melalui pembelian 

3. Hasil Pembelain dapat bermanfaat 

4. Penjual mendapatkan hasil dari penjualannya 

2.4.4 Jenis-jenis Pembelian 

          Pembelian dalam suatu perusahaan biasanya ada dua jenis yaitu, 

pembelian tunai dan pembelian kredit. Berikut penjelasan jenis-jenis 

pembelian (Susanto, 2013:22) yaitu: 

a. Pembelian secara tunai  

Pembelian secara tunai adalah pembelian yang dilakukan sekali transaksi 

dengan menerima barang yang di beli dan memberikan uang sebagai alat 

tukar yang sesuai dengan jumlah yang disepakati 

b. Pembelian kredit 

Pembelian kredit atau berkala adalah pembelian yang dilakukan lebih 

dari satu kali transaksi, pada transaksi pertama pembeli memberikan 

sejumlah uang sebagai uang muka dan penjual memberikan  barang yang 

di beli dengan catatan akan terjadi pembeyaran kedua 
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2.5 Persediaan 

2.5.1 Pengertian Persediaan 

Persediaan merupakan asset atau aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan yang biasanya melakukan kegiatan bisnis dengan menjual 

barang dagangan atau barang hasil produksinya. Berikut merupakan 

beberapa pengertian persediaan menurut para ahli, yaitu :  

 Persediaan adalah sejumlah barang atau bahan yang dimiliki oleh 

perusahaan yang tujuannya untuk dijual atau diolah kembali (Kukuh, 

2013:3). 

Persediaan adalah salah satu unsur dalam perusahaan yang paling 

aktif dan juga memiliki peran penting sebagai investasi sumber daya yang 

besar nilainya dan signifikan pengaruhnya terhadap aktivitas operasional 

perusahaan (Shofa, 2012:2). 

Persediaan juga didefinisikan sebagai aktiva yang tersedia untuk dijual 

dalam kegiatan usaha normal dalam proses produksi atau yang dalam 

perjalanan dalam bentuk bahan atau perlengkapan (suplies) untuk digunakan 

dalam proses produksi atau pemberi jasa (Fees 2008:452). 

Persediaan (Inventory) adalah harta perusahaan yang termasuk penting, 

karena banyak dana yang tertanam didalamnya. Persediaan peranannya 

cukup besar dalam suatu usaha, maka baik manajemen perusahaan maupun 

fiskus sangat memperhatikannya (Yusdianto, 2010:195). 

Persediaan barang dagang menunjukkan harga pokok barang dagang 

yang ada  dalam persediaan dan tersedia untuk dijual. (Astuti, 2012:204). 

Sedangkan (Skousen, 2009:571) menyebutkan “ Kata persediaan ditujukan 

untuk barang – barang tersedia untuk dijual dalam kegiatan bisnis normal, 

dan dalam kasus perusahaan manufactur, maka kata ini ditujukan untuk 

barang dalam proses produksi atau yang ditempatkan dalam kegiatan 

produksi,  Kata persediaan (atau persediaan barang dagang) secara umum 

ditujukan untuk barang – barang yang dimiliki oleh perusahaan dagang, baik 
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berupa usaha grosir maupun ritel, ketika barang – barang tersebut telah 

dibeli dan ada kondisi siap untuk dijual.” 

2.5.2 Metode Pencatatan Persediaan 

a. Metode Fisik ( Periodik ) 

Metode persediaan secara periodik menurut (Kieso, 2017:405)  

sebagai berikut : “Menurut sistem periodik (periodic inventory system), 

kuantitas persediaan ditangan ditentukan, seperti yang tersirat oleh 

namanya, secara periodik. Semua pembelian persediaan selama periode 

akuntansi dicatat dengan mendebet akun Pembelian. Total akun Pembelian 

pada akhir periode akuntansi ditambahkan kebiaya persediaan di tangan 

pada awal periode untuk menentukan total biaya yang tersedia untuk dijual 

selama periode berjalan. Kemudian total biaya barang yang tersedia untuk 

dijual dikurangi dengan persediaan akhir untuk menentukan Harga Pokok 

penjualan. Perhatikan bahwa dalam sistem persediaan periodik, Harga 

pokok penjualan adalah jumlah residu yang tergantung pada hasil 

perhitungan persediaan akhir secara fisik. Perhitungan fisik persediaan 

(physical inventory count) yang diharuskan oleh sistem persediaan periodik 

dilakukan sekali satu tahun pada setiap akhir tahun.” 

Sedangkan menurut (Goenawan, 2011:166) metode persediaan 

secara fisik adalah metode yang mengharuskan perhitungan barang yang 

masih ada pada tanggal penyusunan laporan keuangan. Perhitungan Stock 

Opname ini diperlukan untuk mengetahui berapa jumlah barang yang masih 

ada dan kemudian diperhitungkan harga pokoknya. Dalam metode ini 

pembelian barang dicatat dalam rekening pembelian karena tidak ada 

catatan persediaan barang maka harga pokok penjualan tidak dapat 

diketahui sewaktu waktu. Harga pokok penjualan dapat diketahui apabila 

persediaan telah dihitung”. 
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b. Metode Perpectual (buku) 

Kieso (2017; 404) menyatakan “Menurut sistem persediaan 

perpectual (perpectual inventory system), catatan yang berkelanjutan 

menyangkut perubahan persediaan dicerminkan dalam akun persediaan. 

Yaitu, semua pembelian dan penjualan (pengeluaran) barang dicatat 

langsung ke akun Persediaan pada saat terjadi. Karakteristik akuntansi dari 

sistem perpectual adalah : 

1. Pembelian barang dagang untuk dijual atau pembelian bahan baku 

untuk produksi didebet ke Persediaan dan bukan ke Pembelian 

2. Biaya transportasi masuk, retur pembelian dan pengurangan harga, 

serta diskon pembelian dicatat dalam Persediaan bukan dalam akun 

terpisah. 

3. Harga pokok penjualan diakui untuk setiap penjualan dengan 

mendebet akun Harga Pokok Penjualan, dan mengkredit 

Persediaan. 

4. Persediaan merupakan akun pengendali yang didukung oleh buku 

besar pembantu yang berisi catatan persediaan individual. Buku 

besar pembantu memperlihatkan kuantitas dan biaya dari setiap 

jenis persediaan 

Sedangkan (Goenawan, 2011; 167) menyebutkan “Keuntungan 

penggunaan pencatatan secara perpectual yaitu mempermudahkan dalam 

penyusunan laporan keuangan baik itu neraca ataupun daftar laba/rugi setiap 

saat diperlukan, karena tidak perlu lagi menunggu pelaksanaan phisik. 

Namun demikian setidak–tidaknya pemeriksaan fisik harus tetap 

dilaksanakan sekali dalam setahun, hal itu perlu untuk membandingkan 

antara catatan buku pembantu persediaan dan buku besar atau buku kontrol 

dengan fisik yang sebenarnya. Selain itu pemeriksaan sekali waktu 

diperlukan sebagai alat kontrol keadaan persediaan yang ada di dalam 

gudang”. 
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2.5.3 Penilaian Persediaan & Metode Penilaian Persediaan 

Menurut (Waluyo, 2008:69) Metode yang dapat digunakan untuk 

melakukan penilaian persediaan dan pemakaian persediaan dalam rangka 

penghitungan harga pokok menurut pajak adalah: 

1. Metode rata-rata (Average) 

2. Metode FIFO (First-in First-out) 

Menurut (Michell, 2006:235) “Metode penilaian persediaan dapat 

berdasarkan harga perolehan (cost valuation) atau bukan berdasarkan harga 

perolehan (non-cost valuation) 

a. Meode penilaian berdasarkan Harga perolehan tergantung dengan 

sistem pencatatan persediaan yang dilaksanakan perusahaan, apakah 

sistem periodik atau perpectual. Sistem periodik  memiliki alternatif 

metode penilaian masuk pertama ke luar pertama (first in first out / 

FIFO), masuk terakhir keluar pertama (last in first out), rata – rata 

sederhana (simple average), rata – rata tertimbang (weighted average) 

dan identifikasi khusus (specific identification). Sedangkan pencatatan 

dengan sistem perpectual tersedia alternatif metode penilaian: FIFO, 

LIFO, atau rata – rata bergerak (moving average).  

b. Metode penilaian berdasarkan bukan harga pokok perolehan yaitu: 

dimana lebih rendah antara harga perolehan dan harga pasar (lower cost 

or market/ LCM/LCOM) atau Cost Or Market Whicever Is Lower 

(COMWIL). Untuk menentukan nilai LCM perlu dicari dahulu harga 

perolehan (cost) dan harga pasar (market). Ketika mencari harga 

perolehan maka kembali menilai persediaan berdasarkan harga 

perolehan (cost valuation). Metode lain pada penilaian bukan 

berdasarkan pada harga perolehan adalah estimasi, yaitu metode harga 

eceran (at retail method) dan metode laba kotor (gross profit method). 
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2.5.4 Biaya Persediaan  

Menurtu (Siska, 2014:3) Biaya persediaan dapat diukur dengan total 

ekuivalen kas yang digunakan untuk mendapatkan barang dan 

mempersiapkannya untuk dijual . Biaya–biaya ini termasuk biaya pembelian 

dan biaya yang terjadi sampai barang tersebut siap untuk dipakai atau dijual 

ke pelangan. Sedangkan  menurut (Kieso, 2007:412) menyebutkan biaya-

biaya yang harus dimasukkan kedalam persediaan adalah :  

1. Biaya produk   

Biaya produk (product cost) adalah biaya yang “melekat” pada 

persediaan dan dicatat dalam akun persediaan. Biaya-biaya ini 

berhubungan langsung dengan transfer barang ke lokasi bisnis pembeli 

dan pengubahan barang tersebut ke kondisi yang siap dijual. Beban seperti 

itu mencangkup ongkos pengangkutan barang yang dibeli, biaya 

pembelian langsung lainnya, dan biaya tenaga kerja serta produksi lainnya 

yang dikeluarkan dalam memproses barang ketika dijual.  

2. Biaya Periode  

Beban penjualan (selling expenses) dalam kondisi yang biasa, 

beban umum serta administrasi (general and administrative expenses) 

tidak dianggap berhubungan langsung dengan akuisisi atau produksi 

barang dan, karenanya, tidak dianggap sebagai bagian dari persediaan. 

Biaya semacam ini disebut dengan biaya periode (period cost)  

3. Perlakuan atas diskon pembelian  

Pemakaian akun Diskon Pembelian (purchase discount) 

menunjukkan bahwa perusahaan melaporkan pembelian dan hutang usaha 

pada jumlah kotor. Pendekatan yang lain adalah mencatat pembelian dan 

hutang usaha pada jumlah bersih pada diskon tunai. Perlakuan ini 

dianggap lebih baik karena: 

1. Menyediakan pelaporan yang tepat menyangkut biaya aktiva dan 

kewajiban yang terkait 
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2. Menyajikan kesempatan untuk mengukur inefisiensi menajemen 

jika diskon tidak diambil. Dalam pendekatan bersih, kegagalan 

untuk mengambil diskon pembelian selama periode diskon dicatat 

dalam akun Diskon Pembelian yang Hilang (yang merupakan 

taggung jawab manajemen). 

2.5.5 Konsep Persediaan 

Konsep persediaan  menurut (Rangkuti 2004:20) ada dua yaitu: 

a. Historical cost 

Dalam metode historical cost ini persediaan diukur berdasarkan 

pada pembayaran yang dilakukan dimasa lalu atau harus dilakukan dimasa 

yang akan datang untuk memperoleh barang atau jasa. Oleh karena itu kalau 

pembayarannya dilakukan dimasa yang akan datang harga persediaan harus 

didiskontokan untuk mendapatkan present cost. 

Menurut konsep ini biaya produksi terdiri dari Biaya langsung: material, 

tenaga langsung dan BOP, sedangkan avail atau tenaga kerja idle dapat 

diperhitungkan sebagai COGS, tergantung kebijakan manajemen. 

Keuntungan konsep ini: 

1. Inventory bahan baku dan barang dagangan mencerminkan harga 

yang sebenarnya. 

2. Dalam kondisi harga tidak pasti konsep ini merupakan alternatif 

yang layak daripada net realizable values sebagai alat prediksi. 

3. Nilai persediaan tidak dipengaruhi oleh bias kebijakan 

manajemen. 

4. Penilaian dengan cost memungkinkan pertanggung jawaban 

mengenai kas dan sumber lain untuk memperoleh persediaan 

(cross evidence). 
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Kelemahan konsep ini: 

1. Untuk persediaan barang yang cepat usang dan nilai tambah atas 

barang tidak dapat disesuaikan harganya. 

2. Bila terdapat harga yang berbeda susah untuk diperbandingkan. 

3. Banyaknya unsur joint cost dan metode alokasi sehingga 

menyulitkan penilaian persediaan. 

4. Matching antara revenue dengan cost masa lalu kurang tepat. 

b. Current Replacement Cost 

1. Konsep ini adalah untuk mengurangi kelemahan dari konsep 

historical cost, banyak penulis dan komite prinsip akuntansi 

menyarankan menggunakan konsep CRC untuk mengukur 

persediaan. Dengan pertimbangan: 

2. CRC memungkinkan untuk matching antara current input value 

dengan current revenue atas hasil current operation. 

3. CRC memungkinkan identifikasi dari holding gains dan loss. 

4. CRC merupakan current value dari persediaan. 

5. CRC memungkinkan pelaporan current operation profit dapat 

digunakan sebagai prediksi arus kas dikemudian hari. 
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2. 6 Simbol-Simbol Flowchart 

 Wolf (2012:16), Flowchart adalah simbol-simbol pekerjaan yang 

menunjukkan bagan aliran proses yang saling terhubung. Flowchart 

digunakan untuk mempermudah penyusunan program. Berikut adalah 

simbol-simbol yang sering digunakan dalam pembuatan Flowchart: 

Tabel 2.1 Simbol Flowchart: 

No Simbol Keterangan 

1  Symbol Process  

(Simbol yang menunjukkan pengolahan yang 

dilakukan oleh komputer) 

2  Symbol Off-line Storage  

(Simbol yang menunjukkan bahwa data di 

dalam symbol ini akan disimpan/arsip) 

3  Symbol Manual Operation  

(Simbol yang menunjukkan pengolahan yang  

tidak dilakukan oleh komputer/manual) 

4  Symbol Off-line Connector 

(Simbol untuk keluar/masuk prosedure atau 

proses dalam lembar/halaman yang lain) 

5  Symbol Connector  

(Simbol untuk keluar/masuk prosedur atau 

proses dalam lembar/halaman yang sama) 

 

 

6  Symbol Terminal  

(Simbol untuk permulaan atau akhir dari suatu 

program) 
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7  Symbol dokumen  

(Simbol yang menyatakan input berasal dari 

dokumen dalam bentuk kertas atau output 

dicetak ke kertas) 

8  Symbol disk and on-line storage  

(Simbol untuk menyatakan input berasal dari 

disk atau output disimpan ke disk) 

 

9  Symbol Decision  

(Simbol untuk kondisi yang akan 

menghasilkan jawaban) 

10  Symbol punched card  

(Simbol yang menyatakan input berasal dari 

kartu atau output ditulis ke kartu) 

 

11  Symbol Money  

( Simbol yang menggambarkan uang) 

12   

 
Symbol Flow  

( Simbol yang digunakan untuk menyatakan 

jalannya arus suatu proses) 

13  Symbol Input-Output 

 (Simbol yang menyatakan proses input dan 

output tanpa tergantung dengan jenis 

peralatannya) 

 

 

14  Symbol Anotasi  

(Simbol yang menyatakan tambahan 

keterangan atau catatan penjelas) 
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15  

 

 

Symbol Link Komunikasi  

(Transmisi data dari satu lokasi yang lain 

melalui suatu jalur komunikasi) 

 

16  Symbol Display  

(Informasi yang ditampilkan oleh perangkat 

output online) 

17  Symbol Manual Input 

(Memasukan data secara manual menggunakan 

on-line keybord) 

18  Symbol Magnetic Tape 

(Data disimpan dalam tape magnetik) 

19  Symbol Transmittal Tape 

(Digunakan guna pengendalian untuk 

dibandingkan dengan total yang dihasilkan 

oleh komputer) 

20  Symbol Predefined Process 

(Penyediaan tempat penyimpanan suatu 

pengolahan untuk memberi harga awal) 

21  Symbol Annotation  

(Supaya catatan mudah dimengerti isi/tujuan 

algoritma/uraian data yang akan diproses) 

 

Sumber : (Mulyadi, 2008:60) 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 

3.1 Sejarah Tempat Magang 

Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan beralamatkan Jl. 

Brawija No. 71 Mangli Jember. Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Kabupaten Jember berdiri pada awal tahun 2017 yaitu tapatnya 

pada tanggal 1 januari 2017. Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan sebelumnya bernama Dinas pertanian kemudian pada tanggal 1 

januari setiap dinas di Kabupaten Jember melakukan merger. Dinas Pertanian 

kemudian di merger dengan Dinas Perkebunan yang berganti nama menjadi 

Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan. 
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3.2 Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi pada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 

dapat di lihat pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Kab. Jember Tahun 2016. 

Sumber : Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kab. Jember 

Kepala Dinas

Bidang Tanaman 
Pangan & 

Perlindungan 
Tanaman

Seksi Padi

Seksi Jagung, 
Kacang-kacangan 
& Umbi-umbian

Seksi 
Perlindungan 

Tanaman

Bidang 
Hortikultura & 
SDM Pertanian

Seksi Buah-
buahan & 

Biofarmaka

Seksi Sayuran & 
Tanaman Hias

Seksi 
Pengembangan 
SDM Pertanian UPT

Bidang Perkebunan, 
Pasca Panen & 

Pengolahan Hasil 
Pertanian

Seksi Tanaman 
Tahunan & 

Penygar

Seksi Tanaman 
Semusim 
&Rempah

Seksi PascaPanen 
& Pengolahan 
Hasil Pertanian

Petugas Pengawas 
Barang & Jasa

Seksi Sarana 
Produksi

Seksi Pengolahan 
Lahan & Air

Seksi Sarana 
Usaha & 

Pembiayaan 

Kelompok 
Jabatan 

Fungsional

Sekretariat

Sub. Bagian 
Umum 

&Kepegawaian

Sub. Bagian 
Perencanaan & 

Pelaporan

Sub. Bagian 
Keuangan

Panitia pemeriksa 

barang 
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3.3 Tugas Dan Fungsi 

3.3.1 Sekretariat 

Tugas dan Fungsi Sekretariat berdasarkan pasal 4 Peraturan Bupati Jember 

Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Sekretariat mempunyai tugas merencakan, melaksanakan, 

mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan administrasi umum, 

kepegawaian, perlengkapan, penyusunan program dan keuangan. 

2. Untuk melaksanakn tugas sebagaimann dimaksudkan pada ayat (1), 

Sektretariat mempunyai fungsi : 

a. Pengelolaan dan pelayanan administrasi umum, kepegawaian, 

keuangan, perlengkapan serta urusan rumah tangga. 

b. Pelaksanaan koordinasi penyusunan program, anggaran dan 

perundang-undangan. 

c. Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan tugas-tugas bidang. 

d. Pengolaan kearsipan dinas. 

e. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi organisasi dan 

tatalaksana. 

f. Penyusunan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan 

tugas. 

A. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

Tugas dan Fungsi Sub Bagian Umum dan Kepegawaian berdasarkan paragraf 

ke-1 pasal 5 Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas : 

a. Melaksanakan penerimaan, pendistribusian dan pengiriman surat, 

penggandaan naskah dinas, kearsipan dinas. 

b. Menyelenggarakan urusan rumah tangga dan keprotokolan. 

c. Melaksanakan tugas di bidang hubungan masyarakat. 

d. Mempersiapkan seluruh rencana kebutuhan kepegawaian dan 

menyelengarakan tata usaha kepegawaian lainnya.  
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e. Melakukan peyusunan kebutuhan prlengkapan, pengadaaan dan 

perawatan peralatan kantor, pengamanan, usulan penghapusan aset 

serta menyusun laporan pertanggung jawaban  atas barang-barang atas 

barang inventaris. 

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris. 

2. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1, Sub 

Bagian Umum Kepegawaian mempunyai fungsi meliputi : 

a. Pelaksanaan pelayanan administrasi umum. 

b. Pelaksanaan urusan rumah tangga. 

c. Pelaksaan administrasi kepegawaian. 

d. Pelaksaan administrasi perlengkapan. 

e. Penyusunan laporan pertanggung jawaban atas pelaksaan tugas. 

B. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan 

Tugas dan Fungsi Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan berdasarkan 

paragraf ke-2 pasal 6 Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan mempunyai tugas : 

a. Menghimpun data dan menyiapkan bahan koordinasi penyusunan 

program. 

b. Melaksanakanpengolahan data. 

c. Melaksanakn perancanaan program. 

d. Menyiapkan bahan penataan kelembagaan, ketatalasanaan dan 

perundang-undangan. 

e. Menghimpun data dan menyiapkan bahan penyusunan program 

anggaran. 

f. Melaksanakan monitoring dan evaluasi. 

g. Melaksanakan monitoring dan evaluasi. 

h. Melaksanakan penyusunan laporan. 

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris. 
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2. Untuk melaksankan tugas sebagai mana dimaksud pada ayat 1, Sub 

Bagian Perencanaan dan Pelaporan mempunyai fungsi meliputi : 

a. Melaksanakan penyiapan bahan koordinasi penyusunan program, 

anggaran, penataan kelembagaan, ketatalakssanaan danperundang-

undangan. 

b. Pelaksanaan pengolahan data. 

c. Pelaksanaan perencanaan program. 

d. Penyusunan laporan pertanggung jawaban atas pelaksaan tugas. 

 

C. Sub Bagian Keuangan 

Tugas dan Fungsi Sub Bagian Keuangan berdasarkan paragraf ke-3 pasal 7 

Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas : 

a. Melaksanakan pengolahan keuangan termasuk pembayaran gaji 

pegawai. 

b. Melaksanakan pengadministrasian  dan pembukuan keuangan. 

c. Menyusun laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan pengolaan 

keuangan. 

d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris. 

2. Untuk melaksankan tugas sebagai mana dimaksud pada ayat 1, Sub 

Bagian Keuangan mempunyai fungsi meliputi : 

a. Pelaksanaan pengoolahan keuangan. 

b. Pelaksanaan administrasian dan pembukuan kuangan. 

c. Penyusunan laporan pertangung jawaban pelaksanaan pengelolaan 

keuangan. 

d. Penyusunan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugas. 
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3.3.2 Bidang Tanaman Pangan dan Perlindungan Tanaman  

Tugas dan Fungsi Bidang Tanaman Pangan dan Perlindungan Tanaman 

berdasarkan pasal 8 Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Bidang Tanaman Pangan dan Perlindungan Tanaman mempunyai tugas 

merencakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan 

kegiatan pengembangan tanaman padi, jagung, kacang-kacangan, umbi-

umbian dan perlindungan tanaman serta tugas lain yang diberikan Kepala 

Dinas. 

2. Untuk melaksankan tugas sebagai mana dimaksud pada ayat 1, Bidang 

Tanaman Pangan dan Perlindugan Tanaman, mempunyai fungsi meliputi : 

a. Pelaksanaan penetapan kebijakan teknologi budidaya tanaman pangan. 

b. Pelaksanaan penetapan kebijakan perlindungan tanaman pangan, 

hortikultira dan perkebunan. 

c. Pelaksanaan penyusunan standar, pedoman norma, kriteria dan 

prosedur teknologi budidaya tanaman pangan. 

d. Pelaksanaan penyusunan standar, pedoman, norma, kriteria dan 

prosedur perlindungan tanaman pangan hortikultura dan perkebunan. 

e. Pelaksanaan kebijakan teknologi budidaya tanaman pangan. 

f. Pelaksanaan kebijakan perlindungan tanaman pangan, hortikultura dan 

perkebunan. 

g. Pelaksanaan pembinaan, evaluasi da pelaporan penetapan teknologi 

budidaya tanaman pangan. 

h. Pelaksanaan pembinaan, evaluasi dan pelaporan penetapan 

perlindungan tanaman pangan hortikultura dan perkebunan. 

i. Penyusunan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugas. 
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A. Seksi Padi 

Tugas dan Fungsi Seksi Padi berdasarkan paragraf ke-1 pasal 9 Peraturan 

Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Seksi Padi Mempunyai tugas : 

a. Menyusun bahan perumusan kebijakan budidaya termasuk 

pemeliharaan benih padi serta perkembangan data dan pelaporan. 

b. Menyiapkan bahan penyusunan program budidaya padi. 

c. Menyiapkan bahan penyusunan rencanan luas areal tanam, luas panen, 

produktivitas dan produksi padi. 

d. Menyiapkan bahan penyusunan standar, pedoman, kriteria dan 

prosedur budidaya padi. 

e. Menyiapkan bahan paket teknologi budidaya padi, spesifik, lokasi 

kawasan lingkungan, 

f. Menyiapkan bahan sosialisasi dan bimbingan teknis rekomendasi 

penerapan teknologi budidaya padi. 

g. Menyiapkan bahan pembinaan dan pengawasan pembenihan padi 

termasuk pembinaan penangkaran benih/bibit. 

h. Menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan perkembangan serta 

penerapan teknologi budidaya padi. 

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala Bidang. 

2. Untuk melaksanakan tugas sebagai mana dimaksud pada ayat 1, Seksi 

Padi mempunyai fungsi sebagai berikut : 

a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknologi budidaya padi. 

b. Penyusunan bahan perumusan program budidaya padi. 

c. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan standar, pedoman, norma, 

kriteria dan prosedur teknologi budidaya padi. 

d. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan paket teknologi budidaya 

padi. 

e. Penyusunan bahan pembinaan, evaluasi dan pelaporan penerapan 

budidaya padi. 
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B. Seksi Jagung, Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian 

Tugas dan Fungsi Seksi Jagung, Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian 

berdasarkan paragraf ke-2 pasal 10 Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 

2016 yaitu : 

1. Seksi Jagung, Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian mempunyai tugas : 

a. Menyusun bahan perumusan kebijakan budidaya termasuk 

pemeliharaan benih Jagung, Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian 

serta perkembangan data dan pelaporan. 

b. Menyiapkan bahan penyusunan program budidaya Jagung, Kacang-

Kacangan dan Umbi-Umbian. 

c. Menyiapkan bahan penyusunan rencanan luas areal tanam, luas panen, 

produktivitas dan produksi Jagung, Kacang-Kacangan dan Umbi-

Umbian. 

d. Menyiapkan bahan penyusunan standar, pedoman, kriteria dan 

prosedur budidaya Jagung, Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian. 

e. Menyiapkan bahan paket teknologi budidaya Jagung, Kacang-

Kacangan dan Umbi-Umbian, spesifik, lokasi kawasan lingkungan. 

f. Menyiapkan bahan sosialisasi dan bimbingan teknis rekomendasi 

penerapan teknologi budidaya Jagung, Kacang-Kacangan dan Umbi-

Umbian. 

g. Menyiapkan bahan pembinaan dan pengawasan pembenihan Jagung, 

Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian termasuk pembinaan 

penangkaran benih/bibit. 

h. Menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan perkembangan serta 

penerapan teknologi budidaya Jagung, Kacang-Kacangan dan Umbi-

Umbian. 

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala Bidang. 

2. Untuk melaksanakan tugas sebagai mana dimaksud pada ayat 1, Seksi 

Jagung, Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian mempunyai fungsi 

meliputi: 
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a. Penyusunan  bahan perumusan kebijakan teknologi, bahan perumusan 

program, bahan penyusunan standar, pedoman, norma, kriteria dan 

prosedur teknologi budidaya Jagung, Kacang-Kacangan dan Umbi-

Umbian. 

b. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan paket teknologi serta 

penyusunan bahan pembinaan, evaluasi dan pelaporan penerapan 

budidaya Jagung, Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian. 

c. Penyusunan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugas. 

C. Seksi Perlindungan Tanaman 

Tugas dan Seksi Perlindungan Tanaman berdasarkan paragraf ke-3 pasal 11 

Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Seksi Perlindungan Tanaman mempunyai tugas : 

a. Menyusun bahan perumusan kebijakan perlindungan tanaman pangan, 

hortikultura dan perkebunan serta perkembangan data dan pelaporan. 

b. Menyiapkan bahan penyusunan program, bahan penyusunan standar, 

pedoman, kriteria dan prosedur perlindungan tanaman pangan, 

hortikultura dan perkebunan. 

c. Menyiapkan bahan paket teknologi perlindungan tanaman pangan, 

hortikultura dan perkebunan. 

d. Menyiapakan bahan sosialisasi dan bimbingan teknis rekomendasi, 

bahan evaluasi dan pelaporan perkembangan serta penerapan 

perlindungan tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. 

e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

2. Untuk melaksanakan ytugas sebagimana dimaksud pada ayat 1 Seksi 

Perlindungan Tanaman mempunyai fungsi meliputi : 

a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan perlindungan tanaman 

pangan, hortikultura dan perkebunan. 
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b. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan standar, pedoman, norma, 

kriteria dan prosedur perlindungan tanaman pangan, hortikultura dan 

perkebunan. 

c. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan paket teknologi 

perlindungan tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. 

d. Penyusunan bahan pembinaan, evaluasi dan pelaporan penerapan 

perlindungan tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. 

e. Penyusunan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugas. 

3.3.3 Bidang Hortikultura dan Sumber Daya Manusia Pertanian 

Tugas dan Fungsi Bidang Hortikultura dan Sumber Daya Manusia 

Pertanianberdasarkan pasal 12 Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 

yaitu : 

1. Bidang Hortikultura dan Sumber Daya Manusia Pertanian mempunyai 

tugas merencanankan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan 

mengendalikan kegiatan pengembangan buah-buahan, biofarmaka, 

sayuran, tanaman hias dan pengembangan sumber daya manusia pertanian 

serta tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

2. Untuk melaksanakn tugas sebagaiman dimaksud pada pasal 1, Bidang 

Hortikultura dan Sumber Daya Manusia Pertanian mempunyai fungsi 

meliputi : 

a. Pelaksanaan penetapan kebijakan teknologi serta perumusan program 

budidaya hortikultura. 

b. Pelaksanaan penetapan kebijakan pengembangan sumberdaya manusia 

pertanian. 

c. Pelaksanaan perumusan program pengembangan sumberdaya 

pertanian. 

d. Pelaksanaan penyusunan standar pedoman, norma, kriteria dan 

prosedur budidaya hortikultura dan  pengembangan sumberdaya 

manusia pertanian. 
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e. Pelaksanaan kebijakan teknologi budidaya hortikultura dan 

pengembangan sumberdaya manusia pertanian. 

f. Pelaksanaan pembinaan, evaluasi dan pelaporan penerapan teknologi 

budidaya hortikultura dan pengembangan sumberdaya manusia 

pertanian. 

g. Penyusunan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugas. 

 

A. Seksi Buah-Buahan dan Biofarmaka 

Tugas dan Fungsi Seksi Buah-Buahan dan Biofarmaka berdasarkan paragraf 

ke-1 pasal 13 Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Seksi Buah-Buahan dan Biofarmaka mempunyai tugas : 

a. Menyiapkan bahan perumusan dan penyusunan program kebijakan 

budidaya tanaman buah dan biofarmaka. 

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana luas areal tanam, luas panen 

produktifitas dan produksi buah-buahan dan biofarmaka. 

c. Menyiapkan bahan penyusunan standart, pedoman, kriteria dan 

prosedur budidaya tanaman buah dan biofarmaka. 

d. Menyiapkan bahan paket teknologi budidaya tanaman buah dan 

biofarmaka spesifik lokai yang berwawasan lingkungan. 

e. Menyiapkan bahan sosialisasi dan bimbingan teknis rekomendasi 

penerapan teknologi budidaya tanaman buah dan biofarmaka. 

f. Manyiapkan bahan pembinaan dan pengawasan 

pembenihan/pembibitan tanaman buah dan biofarmaka termasuk 

pembinaan penangkar benih/bibit. 

g. Menyipkan bahan evaluasi dan laporan perkembangan serta penerapan 

teknologi budidaya tanaman tanaman buah dan biofarmaka. 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang 

2. Untuk melaksanakan tugas sebagai mana dimaksud pada ayat 1, Seksi 

Buah-Buahan dan Biofarmaka mempunyai fungsi : 

a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan buah-buahan dan biofarmaka. 
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b. Pelaksanaan penyiapan bahan, penyusunan standar, pedoman, norma, 

kriteria, dan prosedur teknologi budidaya buah-buahan dan 

biofarmaka. 

c. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan paket teknologi budidaya 

buah-buahan dan biofarmaka. 

d. Penyusunan bahan pembinaan, evaluasi dan pelaporan pengolahan 

hasil buah-buahan dan biofarmaka. 

e. Penyusunan laporan pertangung jawaban atas pelaksanaan tugas. 

 

B. Seksi Sayuran dan Tanaman Hias 

Tugas dan Fungsi Seksi Sayuran dan Tanaman Hias berdasarkan paragraf ke-2 

pasal 14 Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Seksi Sayuran dan Tanaman Hias mempunyai tugas : 

a. Menyiapkan bahan perumusan dan penyusunan program kebijakan 

budidaya tanaman sayuran dan tanaman hias. 

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana luas areal tanam, luas panen 

produktifitas dan produksi sayuran dan tanaman hias. 

c. Menyiapkan bahan penyusunan standart, pedoman, kriteria dan 

prosedur budidaya tanaman sayuran dan tanaman hias. 

d. Menyiapkan bahan paket teknologi budidaya tanaman sayuran dan 

tanaman hias spesifik lokai yang berwawasan lingkungan. 

e. Menyiapkan bahan sosialisasi dan bimbingan teknis rekomendasi 

penerapan teknologi budidaya tanaman sayuran dan tanaman hias. 

f. Manyiapkan bahan pembinaan dan pengawasan 

pembenihan/pembibitan tanaman sayuran dan tanaman hias termasuk 

pembinaan penangkar benih/bibit. 

g. Menyipkan bahan evaluasi dan laporan perkembangan serta penerapan 

teknologi budidaya tanaman tanaman sayuran dan tanaman hias. 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang 

2. Untuk melaksanakan tugas sebagai mana dimaksud pada ayat 1, Seksi 

Sayuran dan Tanaman Hias mempunyai fungsi : 
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a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknologi serta bahan 

perumusan program budidaya sayuran dan tanaman hias. 

b. Pelaksanaan penyiapan bahan, penyusunan standar, pedoman, norma, 

kriteria, dan prosedur teknologi budidaya sayuran dan tanaman hias. 

c. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan paket teknologi budidaya 

sayuran dan tanaman hias. 

d. Penyusunan bahan pembinaan, evaluasi dan pelaporan penerapan 

budidaya sayuran dan tanaman hias. 

e. Penyusunan laporan pertangung jawaban atas pelaksanaan tugas. 

 

C. Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian 

Tugas dan Fungsi Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian 

berdasarkan paragraf ke-3 pasal 15 Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 

2016 yaitu : 

1. Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian mempunyai tugas : 

a. Menyiapkan bahan perumusan dan penyusunan program penyuluhan 

pelatihan, standarisasi dam sertifikasi sumber daya manusia pertanian. 

b. Menyiapkan bahan penyusunan standart, pedoman, kriteria dan 

prosedur penyuluhan pelatihan, standarisasi dam sertifikasi sumber 

daya manusia pertanian. 

c. Menyiapkan bahan bimbingan teknis dan monitoring penyuluhan 

pelatihan, standarisasi dam sertifikasi sumber daya manusia pertanian. 

d. Menyiapkan bahan pelaksanaan pemberdayaan dan pengembangan 

kelembagaan pertanian dan usaha tani. 

e. Menyipkan bahan evaluasi dan pelaporan penyuluhan pelatihan, 

standarisasi dam sertifikasi sumber daya manusia pertanian. 

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

2. Untuk melaksanakan tugas sebagai mana dimaksud pada ayat 1, Seksi 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian mempunyai fungsi 

meliputi : 
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a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan dan perumusan program 

pengembangan sumber daya manusia. 

b. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan standar, pedoman, norma, 

kriteria, dan prosedur pengembangan sumber daya manusia. 

c. Pelaksanaan penyiapan penerapan kebijakan pedoman danprosedur 

pengembangan sumber daya manusia. 

d. Penyusunan bahan pembinaan, evaluasi dan pelaporanpengembangan 

sumber daya manusia. 

e. Penyusunan laporan pertangung jawaban atas pelaksanaan tugas. 

3.3.4 Bidang Perkebunan, Pasca Panen dan Pengolahan Hasil Pertanian 

Tugas dan Fungsi Bidang Perkebunan, Pasca Panen dan Pengolahan Hasil 

Pertanian berdasarkan pasal 16 Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 

2016 yaitu : 

1. Bidang Perkebunan, Pasca Panen dan Pengolahan Hasil Panen mempunyai 

tugas merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan 

mengendalikan kegiatan pengembangan tanaman tahunan dan penyegar, 

tanaman semusim dan rempah serta kegiatan penanganan pasca panen dan 

pengolahan hasil pertanian serta tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas. 

2. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1, Bidang 

Perkebunan, Pasca Panen dan Pengolahan Hasil Pertanian mempunyai 

fungsi meliputi : 

a. Pelaksanaan penetapan kebijakan teknologi budidaya tanaman 

perkebunan, penanganan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian. 

b. Pelaksnaan perumusan program budidaya tanaman perkebunan, 

penanganan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian. 

c. Pelaksanaan penyusunan standar pedoman, norma, kriteria, dan 

prosedur budidaya tanaman perkebunan, penanganan pasca panen dan 

pengolahan hasil pertanian. 

d.  Pelaksanaan kebijakan teknologi prosedur budidaya tanaman 

perkebunan, penanganan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian. 
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e. Pelaksanaan pembinaan, evaluasi dan pelaporan penerapan teknologi 

prosedur budidaya tanaman perkebunan, penanganan pasca panen dan 

pengolahan hasil pertanian. 

f. Penyusunan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugas. 

A. Seksi Tanaman Tahunan dan Penyegar 

Tugas dan Fungsi Seksi Tanaman Tahunan dan Penyegar berdasarkan paragraf 

1 pasal 17 Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Seksi Tanaman Tahunan dan Penyegar mempunyai tugas : 

a. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan penyusunan program 

budidaya tanaman tahunan dan penyegar. 

b. Menyipkan bahan penyusunan rencana luas areal tanam, luas panen 

produktivitas dan produksi tanaman tahunan dan penyegar. 

c. Menyiapkan bahan penyusunan standar, pedoman, kriteria dan 

prosedur budidaya tanaman tahunan dan penyegar. 

d. Menyiapkan bahan paket teknologi budidaya tanaman tahunan dan 

penyegar spesifik lokasi yang berwawasan lingkungan. 

e. Menyiapkan bahan sosialisasi dan bimbingan teknis rekomendasi 

penerapan teknologi budidaya tanaman tahunan dan penyegar. 

f. Menyiapkan bahan pembinaan dan pengawasan 

pembenihan/pembibitan tanaman tahunan dan penyegar termasuk 

pembinaan penangkaran benih/bibit. 

g. Menyiapkan bahan evaluasi dan laporan perkembangan serta 

penerapan teknologi budidaya tanaman tahunan dan penyegar. 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

2. Untuk melaksanakan tuga sebagai mana dimaksud pada pasal 1, Seksi 

Tanaman Tahunan dan Penyegar mempunyai fungsi meliputi : 

a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan program dan kebijakan 

teknologi budidaya tanaman tahunan dan penyegar. 

b. Pelaksanan penyiapan bahan penyusunan standar, pedoman, norma, 

kriteria dan prosedur teknologi budidaya tanaman tahunan dan 

penyegar. 
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c. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan paket teknologi budidaya 

tanaman tahunan dan penyegar. 

d. Penyusunan bahan pembinaan, evaluasi, dan pelaporan pengolahan 

hasil tanaman tahunan dan penyegar. 

e. Penyusunan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugas. 

B. Seksi Tanaman Semusim dan Rempah 

Tugas dan Fungsi Seksi Tanaman Semusim dan Rempah berdasarkan paragraf 

ke-2 pasal 18 Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Seksi Tanaman Semusim dan Rempah Mempunyai tugas : 

a. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan penyusunan program 

budidaya tanaman semusim dan rempah. 

b. Menyipkan bahan penyusunan rencana luas areal tanam, luas panen 

produktivitas dan produksi tanaman semusim dan rempah. 

c. Menyiapkan bahan penyusunan standar, pedoman, kriteria dan 

prosedur budidaya tanaman semusim dan rempah. 

d. Menyiapkan bahan paket teknologi budidaya tanaman semusim dan 

rempah spesifik lokasi yang berwawasan lingkungan. 

e. Menyiapkan bahan sosialisasi dan bimbingan teknis rekomendasi 

penerapan teknologi budidaya tanaman semusim dan rempah. 

f. Menyiapkan bahan pembinaan dan pengawasan 

pembenihan/pembibitan tanaman semusim dan rempah termasuk 

pembinaan penangkaran benih/bibit. 

g. Menyiapkan bahan evaluasi dan laporan perkembangan serta 

penerapan teknologi budidaya tanaman semusim dan rempah. 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

2. Untuk melaksanakan tuga sebagai mana dimaksud pada pasal 1, Seksi 

Tanaman Semusim dan Rempah mempunyai fungsi meliputi : 

a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan program dan kebijakan 

teknologi budidaya tanaman semusim dan rempah. 
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b. Pelaksanan penyiapan bahan penyusunan standar, pedoman, norma, 

kriteria dan prosedur teknologi budidaya tanaman semusim dan 

rempah. 

c. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan paket teknologi budidaya 

tanaman semusim dan rempah. 

d. Penyusunan bahan pembinaan, evaluasi, dan pelaporan pengolahan 

hasil tanaman semusim dan rempah. 

e. Penyusunan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugas. 

C. Seksi Pasca Panen dan Pengolahan Hasil Pertanian 

Tugas dan Fungsi Seksi Pasca Panen dan Pengolahan Hasil Pertanian 

berdasarkan paragraf ke-3 pasal 19 Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 

2016 yaitu :  

1. Seksi Pasca Panen dan Pengolahan Hasil Pertanian mempunyai tugas : 

a. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan penanganan pasca panen dan 

pengolahan hasil pertanian serta perkembangan data dan pelaporan. 

b. Menyiapkan bahan penyusunan program penanganan pasca panen dan 

pengolahan hasil pertanian. 

c. Menyiapkan bahan penyusunan standar, pedoman, kriteria dan 

prosedur pasca panen dan pengolahan hasil pertanian. 

d. Menyiapkan bahan paket teknologi penanganan pasca panen dan 

pengolahan hasil pertanian. 

e. Menyiapkan bahan sosialisasi dan bimbingan teknis rekomendasi 

penerapan penanganan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian. 

f. Menyiapkan bahan evaluasi dan laporan perkembangan serta 

penerapan penanganan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian. 

g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

2. Untuk melaksanakan tuga sebagai mana dimaksud pada pasal 1, Seksi 

Tanaman Semusim dan Rempah mempunyai fungsi meliputi : 

a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan dan program penanganan 

pasca panen dan pengolahan hasil pertanian. 
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b. Pelaksanan penyiapan bahan penyusunan standar, pedoman, norma, 

kriteria dan prosedur penanganan pasca panen dan pengolahan hasil 

pertanian. 

c. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan paket teknologi penanganan 

pasca panen dan pengolahan hasil pertanian. 

d. Penyusunan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugas. 

3.3.5 Bidang Sarana Prasarana 

Tugas dan Fungsi Bidang Sarana Prasarana berdasarkan pasal 20 Peraturan 

Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Bidang Sarana Prasarana mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, 

mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan sarana produksi, 

pengolahan lahan dan air serta sarana usaha dan pembiayaan serta tugas 

lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

2. Untuk melaksanakn tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1, Bidanag 

Sarana Prasarana mempunyai fungsi meliputi : 

a. Pelaksanaan penetapan kebijakan di bidanag sarana produksi 

pengolahan lahan dan air, sarana usaha dan pembiayaan. 

b.  Pelaksanaan penyusunan standar, pedoman, norma, kriteria dan 

prosedur di bidang sarana produksi pengolahan lahan dan air, sarana 

usaha dan pembiayaan. 

c. Pelaksanaan perumusan program pengembangan di bidang sarana 

produksi pengolaan lahan dan air, sarana usaha dan pembiayaan. 

d. Pelaksanaan penyusunan standar, pedoman, norma, kriteria anilisis dan 

mitigasi dampak iklim. 

e. Pelaksanaan pembinaan, evaluasi dan pelaporan dibidang sarana 

produksi pengolahan lahan dan air, sarana usaha dan pembiayaan. 

f. Pelaksanaan penyiapan dan perencanaan kebutuhan benih, pupuk, alat 

dan mesin pertanian, dan sarana pengendalian organisasi pengganggu 

tumbuhan. 

g. Perencanaan dan penyiapan promosi, bimbingan pemasaran hasil, pola 

kemitraan usaha tani dan penyebarluasan informasi lahan. 
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h. Pelaksanaan pembinaan teknis asuransi pertanian. 

i. Penyusunan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugas. 

 

A. Seksi Sarana Produksi 

Tugas dan Fungsi Seksi Sarana Produksi berdasarkan paragraf ke-1 pasal 20 

Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Seksi Sarana Produksi mempunyai tugas : 

a. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan, penyusunan program dan 

merencanakan penetapan kebutuhan sarana produksi (benih, pupuk, 

alat mesin pertanian dan sarana pengendalian organisme pengganggu 

tanaman). 

b. Merencakan pelaksanaan dan menyiapkan bahan bimbingan teknis dan 

pemantauan penyediaan sarana produksi. 

c. Menyiapkan bahan penysunan pedoman inventarisasi jenis dan merk 

pupuk, alat dan mesin pertanian, pestisida yang terdaftar serta 

penilaian ijin usaha. 

d. Menyiapkan bahan penyebarluasan informasi jenis pupuk, alat dan 

mesin pertanian, dan pestisida yang terdaftar. 

e. Merencanakan pelaksanaan peringatan dini dan pengamanan terhadap 

ketersediaan sarana produksi. 

f. Menyiapkan pola pembinaan Usaha Pengelolaan Jasa Alsintan 

(UPJA). 

g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

2. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1, Seksi 

Sarana Produksi mempunyai fungsi meliputi : 

a. Penyusunan bahan perumusan dan program kebijakan sarana produksi. 

b. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan standar, pedoman, norma, 

kriteia, dan prosedur sarana produksi. 

c. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan penerapan kebijakan 

pedoman dan prosedur sarana produksi. 

d. Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. 
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B. Seksi pengolahan Lahan dan Air 

Tugas dan Fungsi Seksi Pengolahan Lahan dan Air berdasarkan paragraf ke-2 

pasal 21 Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Seksi Pengolahan Lahan dan Air mempunyai tugas : 

a. Menyusun bahan perumusan kebijakan pendayagunaan sumber lahan 

dan air, rehabilitasi dan optimasi lahan dan air serta kelembagaan. 

b. Menyusun program pendayagunaan sumber lahan dan air, rehabilitasi 

dan optimasi lahan dan air serta kelembagaan termasuk perkembangan 

data. 

c. Merancang standar, pedoman, kriteria, dan prosedur pendayagunaan 

sumber lahan dan air, rehabilitasi dan  optimasi lahan dan air serta 

kelembagaan. 

d. Mengidentifikasikan sumber lahan, rehabilitasi, dan air. 

e. Merencanakan dan menyusun bahan bimbingan teknis pendayagunaan 

sumber lahan dan air, rehabilitasi dan optimasi lahan dan air serta 

kelembagaan. 

f. Merencanakan pembangunan jaringan irigasi tersier. 

g. Merencanakan pembangunan jalan usaha tani. 

h. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan pendayagunaan lahan dan air. 

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bidang. 

2. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1, seksi 

pengelolaan Lahan dan Air mempunyai fungsi meliputi : 

a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan dan program pendayagunaan 

lahan dan air. 

b. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan standar, pedoman, norma, 

kriteria, dan prosedur pendayagunaan lahan dan air. 

c. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan penerapan kebijakan 

pedoman dan prosedur pendayagunaan lahan dan air. 

d. Penyusunan bahan pembinaan, evaluasi dan pelaporan penerapan 

pendayagunaan lahan dan air. 
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C. Seksi Sarana Usaha dan Pembiayaan 

Tugas dan Fungsi Seksi Sarana Usaha dan Pembiayaan berdasarkan paragraf 

ke-3 pasal 22 Peraturan Bupati Jember Nomor 48 Tahun 2016 yaitu : 

1. Seksi Sarana Usaha dan Pembiayaan mempunyai tugas : 

a. Menyusun bahan perumusan kebijakan dan program sarana usaha dan 

pembiayaan serta perkembangan datanya. 

b. Menyusun standar, pedoman, kriteria dan prosedur sarana usaha dan 

pembiayaan. 

c. Menyusun bahan bimbingan teknis sarana usaha dan pembiayaan. 

d. Menyusun bahan bimbingan teknis asuransi pertanian dan 

kelembagaan usaha manajemen usaha dan pencapaian pola kerjasama 

usaha tani. 

e. Menyusun bahan promosi, bimbingan pemasaran hasil dan 

penyebarluasan informasi pasar. 

f. Menyusun bahan pemantauan dan pengolahan data sarana usaha dan 

pembiayaan. 

g. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan sarana usaha dan 

pembiayaan. 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bidang. 

2. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1, Seksi 

Sarana Usaha dan Pembiayaan mempunyai fungsi meliputi : 

a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan dan program sarana usaha 

dan pembiayaan. 

b. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan standar, pedoman, norma, 

kriteria dan prosedur sarana usaha dan pembiayaan. 

c. Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan penerapan kebijakan 

pedoman dan prosedur sarana usaha dan pembiayaan. 

d. Penyusunan bahan pembinaan, evaluasi dan pelaporan penerapan 

sarana usaha dan pembiayaan. 

e. Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) pada Dinas 

Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Jember dengan judul 

laporan Prosedur Pembelian Barang dapat disimpulkan bahwa ada beberapa tahap 

dalam proses pembelian barang pada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan, yaitu: 

1. Tahap pertama Bidang Tanaman Pangan dan Perlindungan Tanaman 

(BTPPT) membuat surat pemberitahuan barang (SPB) dan surat survei harga 

kepada Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan (SbPP) menerima SPB dan 

SHg membuat surat Pengadaan Barang (SPBr) untuk PPBJ. Petugas 

Pengawas barang dan Jasa (PPBJ) SPBr Lalu membuat  Surat Penawaran 

Harga (SPH)  untuk distributor. 

 

2. Distributor membuat (Surat Klarifikasi dan Lampiran) SKDL diberikan ke 

PPBJ. PPBJ menerima SKDL dari distributor kemudian membuat Surat 

Penetapan barang (SPBg) diberikan kepada SbPP, kemudian SbPP 

memverifikasi dan menandatangani SPBg yang dibuat oleh PPBJ, kemudian 

diberikan kepada Distributor setelah menerima SPBg membuat Surat 

Kesanggupan (SK) diberikan kembali ke SbPP  

 

 

3. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan (SBPP) menerima Surat 

Kesanggupan (SK) dari distributor, SbPP membuat Surat Perintah Mulai 

Kerja (SPMK) 3 rangkap. diberikan ke pada Distributor yang terpilih, lembar 

2 untuk PPB, lembar ke 3 diarsip. Panitia Pemeriksa Barang (PPB) menerima 

SPMK dari SbPP, setelah itu PPB memeriksa barang yang akan diterima dari 

Distributor. Distributor atas dasar SPMK membuat Surat Permohonan 

Pembayaran (SPP) lalu mengurim barang ke dinas dan SPP diterima oleh Sub 

Bagian Keuangan (BK)  
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4. Sub Bagian Keuangan (BK) lalu membuat Surat Perintah Membayar (SPM) 

diberikan kepada BPKAD. Badan Pengelolaan Keuangan Aset Daerah 

(BPKAD) menerima SPM dari dinas. Kemudian BPKAD membuat SP2D di 

berikan pada Bank Jatim sebagai tempat pencairan dana yang disetujui oleh 

BPKAD. Lalu Bank Jatim mentranfer uang rekening Distributor . 
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LAMPIRAN 

 

Gambar lampiran 1.1 Surat Pengadaan Barang 
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Gambar Lampiran 1.2 Surat Tugas 
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Gambar Lampiran 1.3 Surat Spesifikasi Barang 
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Gambar Lampiran 1.4 Surat Survey Harga 
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Gambar Lampiran 1.5 Contoh Surat CV (Distributor) 
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Gambar Lampiran 1.6 Surat Penetapan Barang 
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Gambar Lampiran 1.7 Surat Kesanggupan 
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Gambar Lampiran 1.8 Surat Pemerintah Mulai Kerja 
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